M ateri Penunfang

BAB I
MATERIPENUNIJIANG

z.1. Permutasi dan Kombinasi

Teori peluang. lahir dan.  berkembang pada. permulasn

abad ke-17. Kéfika 'itﬁ, sébrang' péhjudi 'bangsawah'
Perancis bhernama Chevalier de Mere minta pertolongan
kepada Blase Pascal (1623-166Z) untuk menyvelesaikan
masalah tentang permainan dadu. Bersama dengan Plerre de
Fermat (1801-1665) mencoba untuk memecahkannya,.akhirnya
‘dari penyelesaian masalzh itu muncul Tlmu Hitung Deluans.
‘Dalam peluang dibagi menjadi Tbeberapa cabang . salah
satunva mengenai permutasi dan kombinasi.

Karena luasnya cabang-cabang ilmu hitung peluansg,

sehingga pada sub bab 2.1., tidak akan membahas peluang

secara reseluruhan tetapPi hanya aliah membalidg™ —EentEng

rermitasi berulang dan kombinasi.

2.1.1. Permutasi berulang

Permutasi berulang merupakan perkembangan dari_
hentuk permutasi, unbtuk memahami pengertian permutasi
berulang akan diuraikan dahulu definisi-definisi sebagai

berikutb:

Algoritma Backtracking 5
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Definisi 2.1.1.
n! = n faktorial = 1.2.3. ... . (n-1).{(n).

0ol = 1.

Teorema 2.1.1.
~Banyaknya permutasi r unsur, yang diambil dari n
unsur vang berlainan (n = r) adalah

n!
P(n,r)= n.(n-1).(n-2). ... .(ao-r+l)= (@

Bukti:

Dari n unsur vang berlainan, unsur pertama dapat

diambil dari n unsur, sehingga ada n cara. Unsur

kedua dapat dipilih dari n-1 unsur, karena salah satu
unsurnya sudah diambil. Sehingga ada n-1 cara., hal
ini dilanjutkan sampai seluruh permutasi r diambil.

Jadl menurut prinsip perkalian, banyvaknva permutasi r

vang diamb il dari f  unsuy T VEng BerlaiTan  TadalER
n.(n-1).(n-2). ... .(n-r+l)cara.

Dehgan mengegunakan definisi 2.1.1., sehingga dapat

ditulis:

o
P(n,r) = ‘g _ B
Lemma 2.1.1.

Banyaknya permutasi r unsur, yang diambil dari n
unsur vang berlainan untuk n = r adalah

Afgoritn Bockirackiug
poda Pervoaion Delapas Rate dexparn Pemropronns Puaseal
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Bukti:
Dari_‘teorema 2.1.1., diketahui bahwa permutasi

!
P(n,r)= @-n! » dimana n 2 r

i 1t
Jika n = r maka P(r.r) = g-pl = o = r! =

" Bebagai contoh, misalkan diketahui tiga huruf A, B,
dan C. Sehingga permutasi dari ketiga huruf itu adalah:

ABC ACB BAC BCA CAB CBA

Pefinisi 2.1.2.

Permutasi - berulang - adalah permutasi r unsur yang

diambil dari n unsur yang berlainan dengan unsur yang
diambil boleh ditulis herulang (n = r).

Kalau permutasl dari ketiga huruf A&, B, dan C vang

diambil boleh ditulis berulang, diperoleh susunan huruf

seperti berikut:

AAA AAE AAC . . . BBA BBEB BBC . . . CCA CCB CCC

maka permutasi ini disebut permutasi berulang. Dari

uraian diatas maka permutasi berulang.

Teorema 2.1.2.

Banvaknya permutasi r unsur yang diambil dari n unsur

vang berlainan, dengan tiap unsur ﬁéﬁgmtersédié'bbiéﬁjlu

..-@itulis. berulang (n 2.r)adalah-n%.- .

Algoritiun Backtracking
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Bukti:

¥ita menghitung jumlah_dari;cgéa vang dibentuk pada r
unsur dengan menggunakan jpringip' perkalian., Elemen
pertama dipilih dengan'_ﬁf cara. elemen kedua jusa
dipilih dengan n cara dan seteruqnya sampai dengan r
faktor.

Maka akan ada n.n.n. ... .n = n* cara untuk menyele-
L. » faktor -

saikan masalah dari pemilihan r unsur dari himpunan

yang mempunyai n unsur. ' ]

‘Dari uraian diatas maka banyaknya permuta51 ‘berulang
dari tiga huruf A B, dan C dapatAditentukan dengan cara
sebagai berikut:

1. Ada tiga cara untuk memilih huruf pertama, yvaitu

A, B, dan C.

s\

Karena ketiga huruf tersebut boléh berulang, maka

~ada 3 cara untuk memilih huruf kedua Berdasar
kaidah perkalian atau teorema 2.1.2., “bhanyaknya
susunan itu seluruhnya adaléh:

3x3x3=33=z 27

2.1.2. Kombinasi

_Untuk memshami kombinasi, dimisalkan~dari‘tiga-huruf“

A, 'B,_ dan. C yang akan dlambll dua huruf dengan tldak

memperhatlhan urutannya sehlngga AB = BA AC = CA, begitu

pula BC = CB. Jadi terdapat 3 pilihan yaitu AB, AC, dan

Algoritmea Backtracking
pada Pessociun Delupax Ratie dengan Pestrograman Pascal
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BC atau disebut kombinasi 2 unsur diambil dari 3 unsur

vang berbeda.

Definisi 2.1.3.

Suatu kombinasi r unsur yang diambhil dari n unsur

vang berlainan ialah suatu pilihan dari r unsur tanpa =

mempéfhatikan' ﬁfutanﬁyé '(n > f), dan dinotasikan
n
dengan

-
Banvaknyva kombinasi r unsur dari n unsur yang
berlainan dapat dihituﬁg dengan teorema 2.1.3. berikut
ini, vang pembuktiannva menggunakan teorema 2.1.1., dan’

lemma 2.1.1., sebasgai berikut:

Teorema 2.1.3.

Banvaknyva kombinasi r unsur dari n unsur vang

herlainan (n 2 r) adalah

(n)._ . n!
L ri{ n-r )i

Banyaknya permutasi n unsur diambil r unsur adalah

Bukti:

n!
- 1)!

Pin,e)= , disini urutan diperhatikan. Dari r
unsur dapat dibuat ‘r! rpermutasi, dengan prinsip
rerkalian |

nkﬁch;rjg'(f]',_rf;  ' '&-_ .-

Algoritma Backirecking
podi Pervoalan Delupon Retw desgan Pemrograsecs Pascal
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A2,

Menurut teorema 2.1.1.

!
Pi{n,r) = T . sehingsa terbukti bahwa

-0t

G

ri{n-r)! - |

Pohon Permutasi- .. -

Definisi 2.2.1.

csuatu graf G adalah suatu sistem vang terdiri dari
himpunan V(G) berhingga tidak kosong dari elemen-~

elemen vang disebut node dan himpunan E(G) vang

mungkin kosong dari basangan-pasangan tidak terurut |

"'antara‘dua node yvang disebut jalur.

Jika u daﬁ v adalah node-node dari G dan Jalur
¢ =T uv atau e = vu adalah jalur yang menghubungkan

node u dan node v.

Pefinisi—2 7272
Sebuah lintasan dengan panjang n-1 dalam graf G

adalah susunan jaiur—jalur berbentuk vive,vova,..

vn-ivn atau dapat pula dinotasikan e1, 2, ... , ei

dengan i mewakili Vivi+l. Dimana vi . v3 untuk

setiap 1,3 271,2, .-- ; n. Node vi disebut node awal

dan node vp disebut node  akhir dari lintasan

. tersebut. Apabila lintasan  mempunyai . node. awal dan .-

‘node akhir yang sama maka disebut cycle.

Algoritsa BacktracKiuyp
pode Lersoalan Delapas Rute dengan Pexropruman Pascal
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Definisi 2.2_.3.

Pohon adalah suatu graf terhubung tanpa memuat

cycle.

Teorema 2.2.1.

" Jikau 'dan v adalah node dalam pohon T, maka node u |
dan node v dihubungkan oleh tepat satu lintasan.
Pukti:

Andaikan T memuat dua lintasan vang menghubungkan

node u dan node v; sebut saja-P dan @. Karena P dan

Q"adalah'lintasaﬁ'ya@giberbeda, bié@:jadi'ada noaejﬁr"'L

(misalkan =x=u) dan termasuk _diantara keduanya,
sehingga node yang mengikuti x pada P berbeda dengan
node yang mengikuti % pada @

P

v v
— 0 =) :«.XJ O
A

Pilih v sebagai.node pertama dari P yvang mengikuti x
dan - juga termasuk di- O (misal y = wv), sehingga
menghasilkan dua lintasan dari node x ke node v,

~dimana ada dua lintasan di T. Hal ini kontradiksi
dengan definisi 2.2.3., bahwa T adalah pohon. Oleh

karena itu node u dan node v dihubungkan oleh tepat

satu lintasan - oo : . . n

Alporitine Buckiracking
pada Persoulon Delapae Ruts dexpun Peseroproaman Pasced
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Pohon permutasi merupakan nama tree vang digunakan
untuk menggambarkan peletakkan ratu-ratu dengan node-nodse
pada persocalan delapan ratu.

Pohon  permutasi untuk rerscalan delapan ratu

disajikan di sub bab 3.2., yaitu rada pohon permutasi

“untuk  semua kemungkinan dan ‘pohon permitasi untuk semua

kemungkinan dengan aturan 8 ratu.

Definisi 2.2-4-_
Komponen-komponen rada- pohon rermutasi dapat

- didefinisikan sebagai berikut: -

 Node '_'_' : Titik vang didalamnya berisi nomer

urutan tertentu.

Node akar : Node vang paling atas

Node induk : Node indikator untuk mencari node-
atau E-node node lain yang ada dibawahnya.

Node analk : Node yang yang dipilih oleh E-node

vang secara obtomatis akan berubah

menjadi HE-node apabila masih ada

'node—node vang lain'dibawéhnya.
Node daun :_nodé terbawah vang masih

dihubungkan dengan lintasan.

x[i] : ratu ke-1i.
W ¢ node ke-i yang dipilih.
e(x[il=3) : Jalur pada saat ratu ke-1i

diletakkan pada baris ke-i kolom
ke-3.

" Level ke-i  : level pelétakkan ratu ke-i.

Algoritma Backtrackiug
- Jerder Yevsoolus Delopon Bate deugon Pesnppgrsmans Paseoni
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Contoh dari pohon permutasi sebagai berikut:

Penjelasann lebih Jjauh tentang pohon permutasi ini akan

diuraikan pada bhak IIT.

2.3.  Backiracking

Baoktraoking adalah péhcérian node tujuén dengan
arah pemrosesan pelacakaﬁ mundur. Backtracking dapat
untuk menyelesaikan suatu permasalahan atau pencarian

solusi optimal.

Nama backtracking pertama kali dikenalkan olenh D.H.
Leﬁmer pada tahun 1950, dengan orang ©pertama yang
mempelajari . prosesnva adalah R.J. Walker - vyang
dikembangkan dalam algoritmanya, dan penerapan dalam
aplikasi dikembangkan oleh Golorbk dan Baumert.

Backtracking dimulai dari node akar. kemudian dibuat
tingkat vang Tberikutnya dengan .cara mencari semnua

" kemungkinan node pada node yang ada dibawahnya.

- Algoritme Racktrncking
#readder Pevsoulos Delapin Rute deugan Pemropraniasn Paseod
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Definisi 2.3.1.

Pohon dengan n-node ada}ah suatu pohon yang memuat

node—node
Vi, V2, Vv3,. . _, Vn
dimana

- Vi = node ke-1 untuk 1 £ 1 £ 1.

Teorema 2.3.1.
Jika Jjalur e dari sebuah graf G -vang menggabungkan

node induk dan node anak, & = uv dan u adalah.node

graf G, maka v adalah node anak.

Bukti:
Dengan hipotesa, v adalah. node vang dipilih pertama

kali setelah u dipilih. Subgraf dari pelacakkan

mundur ditunjukkan oleh semua node pada G, vyang
dikunjungi dari yang pertama hingga sampai yang
terakhir.oleh u adalah pohon T. Akar adalah u karena
setlap node.yang berdekatan dengan wu, dipilih oleh u
adalah node dalam T dan u lebih dahulu yang dipilih

sebelum v, sehingga u sebazai node induk dengan node

vang berada dibawahnyva sehasai node anak. |

b

Berdasarkan teoréma '2.3;1:, dan definisi 2.3.1.

""élﬁf-défi.ﬁdoktracking sebagail bherikut:

Algoritma Backirackivg
pada Persoulawn Delapiin Bote dengon Pemroyraseas Paveal
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1. w = w3, vi sebagal node akar sekalisgus sassbagai

o

node induk (u).

2. w = vi node ke i dengan 1 vang paling minimum
vang dipilih . Chek apakah elemen vang terakhir
dipilih merupakan node tujuan.

8- Jika ya > gelesal
b. Jika tidak -+ chek aspsakah

1. Jika 1 < n maka kembali ke langkah 2

2. Jika i = n maka ke langkah 3

u kembali ke langkah 2

3. [backtrack] w

Contoh:

Jalur yang ingin dicari-
“dari 1 ménuju ke 8

%

Sehingga dalam satu kasus node induk, node anak, dan

bécktrackingnya dapat digambarkan sebagai berikut:

Ketefangan:
’#g) 1. vi sehagai satu—-satunya node
vang  aktif, sehingga gsecara

otomatis akan menjadi node akar
karena menjadi node teratas,
sekaligus menjadi node induk

‘vang hertugas mencari node-node

,fS:L~ yang ada dibawahnva, kemudian
g g e dlambil . osalah - satu nedes Misal -
(3 -“.()_:. ... V2, karena vg dipilih oleh vi
};’\\ _ berdasarkan teorema 2.3.1., vo.
_Cgsn___m e et 2 A ode CEREIE - e

2. v2 menjadi node terujung yans
bertugas mencari ncde-node yang

Alporfime Backiracking
Pode Pessoalor Delapore Rate dengen Pesmroprenumear Pavcu?
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ada dibawsashnya (node anak) sehingsgsa vZ menggantikan
tugas V1 sebagal node induk.

3. V2 memilih Vv3, v3 sebagal node induk wmemilih V4,
karena tidak ada node yang menghubungkan untuk menuju
ke v8 maka akan backtrack kembali ke V3.

4. V3 kembali ééﬁéééi”nbﬁémiﬁdﬁﬁ,'Eéﬁﬁdiéﬁ“mémiliﬁmvéimi‘

5. wvg sebagal node induk memilih vs, karena tidak ada
jalur vang menghubungkan vg, maka akan backirack

kembali ke vg,

8. V6 sebagai node induk memilih V7. kemudian vy sebagal

node induk memilih vg.

24,  Algoritma

Algoritma adalah sekumpulan instruksi vang
menjelaskan langkah-langkah vyang %teratur dan berhingga

vansg mengsambarkan aktivitas penyelesgalan suatu masalah.

Sehingga dengan langkah yang Gterperinci dan terurut
diharapkan akan mempermudah pembuatan logika program
sebagai dasar penulisan program scehingga. lebih mudah.

dibaca dan dikomunikasikan dengan orang lain.

Algoritma yang baik memenuhi  kriteria sebagai

berikut:

1. Algoritwa  tersusun = dari  sejumlah  langkeh
" operasional vang terurut.

9. Susunan langkah operasional algoritma mempunyal

awal dan skhir.

Aigoritma Backinuwking
puda Perroutan Delupan Ratr dengyan Pemrograeman Purcal
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3. Urutan langkahnya jelas, tidak berbelib-belit dan
terarah.

4. Algoritma mempunyai tujuan yang Jelas, tepat guna
dan efektif dalam memecahkan suatu masalah.

5. Kompatibel terhadar semua bahasa Pemrograman.

‘Cara menyatakan algoritma
1. Dengan bahasa alamiah (Natural Language).

Algoritma ditulis densgsan bahasa ungkapan bahasa

sehari-hari
2. Dengan sandi semu (Pseudocode).

- Algoritma vang telah ditulis dengan mengguriakan
perintah hahasa pemrogfamam tertentu ditambah
dengan bahasa alamiah.

3. DPengan flowchart (Basgan Alir).

algoritma ditulis dalam hentuk simbol/bentuk

diagram. e - —

25, Rekursif
Suatu obyek dikatakan rekursif apabila ohyek

rerulangannya merupakan bagian dari dirinva sendiri atau
obyek 'awal merupakan bagian dari obyek rperulangan.
Rekursif tidak hanya muncul di dunia matematika, tetapi
Juga dalam kehidupan sehari-hari, sepertl pada .gambar o
.iklaﬁ y$gg:befiéimdirinya-sendiri.

" Rekursif 2éngat Denting dalam matemabika. Beberapa
contoh antara lain seperti:

Aegoritmia Backtrocking
poda Pervoatun Delapan Rt dengan Pessvogrames Pascul
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1. Bilangan natufal
a. 1 adalah bilangan natursal
p. Bilangan berikutnyé " dari  bilangan natural
adalah bilangan natural.
2. Fungsi faktorial n!(untuk bilangan bulat positif)
T e e
b. Jika n > 0 maka n! = n .(n;l)!
3. Stuktur pobon

a. U adalah pohon (disebut rohon kosong)

b, Jika 4 dan % adalah pohon maka bisa dibentuk

. suatu. pohon rapabila mempuryai node akar yang

éabé_dan_node node-node pada t1 dan to tidak

/\

s Y
F *%

f t

ada yvans sama.

Algoritma rakursif hanya sesuai apabilas suatu
persocalan yang akan diselesaikan, atau nilai fungsi yang
akan dihitung, atau struktur data vang akan diproses
sudah 'dinﬁétakan dalam bentuk vrekursif. Secara winum,

program rekursif dapat dinyatakan sebagai komposisi p dari
statemen dasar Si({yang tidak berisi P) dan P itu sendiri

sebagail obyvek awal.

- Piranti vyang perlu ~dan. . cukup .. untuk . -menvatakan - - - -

program rekursif adalah prosedur atau function. 3Sudah

merupakan hal vyang biasa untuk mengsunakan sejumlah

Afgoritmea Backfracking
padu Persoulan Delupoas Rate desgos Femropraman Puscal
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parameter lokal dalam prosedur, vyaitu sekumpulan reubah,
konstanta, tipe, dan  prosedur vang didefinisikan secars
lokal ke procedur ini dan tidak dikenal d&i luar prosedur

tersebut. Setiap kali prosedur itu diaktifkan secara

rekursif, hlmpunan peubah lohal yang baru akan d;bagun.

reubah  lokal dari pemanggilan sebelumnya, nilai-nilai
mereka berbeda satu sama lain.
Seperti statemen Perulangan, prosedur rekursif Juga

memungkinkan adanya komputasi vang tidak'pernah befakhir,

sehinggs - dalam  hal - inipun rerlu ‘diperhatikan - adahyaf

kondiéi untuk mquhentlkan proses eksekusi program.

.MeSklpun mereha membunyal nama yang sama dengan himpunan

Persyaratan dasarnya Jelas bahwa pemanggilan ‘rekursif ke

procedur P harus memperhatikan  batasan yang ditentukan

- dimisalkan q yang pada suatu ketika harus bernilai salah.

Dengaq_ demikian, algoritma rekursif dapat.- - dinyatakan-

dengan formal, yaitu

RV
]

if g then p [§,P] atau . . . . . (2.4.2.)

P=pI[S,if @ then P] . . . . . (2.4.3.)

Teknik dasar yang digunakan untuk mendemonstrasikan

bahwa rerulangan harus berakhir adalah dengan

mendefﬁnlslkqn fung51 f(x) (z adalah sekumpulan peubah

._dalam program) sedemikian  rupa ~dan dapat membuktikan

perulangan. Dengan cara yang Sama, penghentian program

Algoritma Backtracking
padu Pervoaliu Delogan Rt dewgax Pemrograman Paseal
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‘pekursif dapat dibuktikan dengan memperlihatkan bahwa
setiap eksekusi P mengurang nilai £(x). Cara untuk
menyakinkan adanya penghentian adalah menggunakan (nilai)
parameter, misalnya n, dalam P dan secara rekursif

memanggil P dengan n-1 sebhagalil nilai parameter.

- Penggantian kondisi g dengan n>0 akan memberikan. garansi . .

proses rekursif akan berakhir. Hal ini dapat_dinyatakaﬁ“

dengan:
P = if n>0 then p [5i,.P{(n-1] ataun . . . (Z2.4.4.)
P = p [&,if n>0 then P(n-1)3 . . . (2.4.5.)

Pada waktu kondisi n=0 rekursif skan berhenti, dan

P(¢) adalah harga awal, sehingga harga awal diperlukan

untuk proses rekursif.

2.6. Bahaéa Pem regraman

Sohelum  kita  membahas | bahasa | pemrograman | PasScEal

terlebih dahulu akan dibahas pengertian daril program.

©2.6.1. Program

Program adalah seperangkat perintah/ langkah-langkah
vang memerintahkan komputer - secara  tepat bagaimana
menangani suatu masalah lengkap dengan penyvelesalannya

vang ditulis dalam bahasa program komputer.

CPrggram” terdiri - dari v instruksi-instruksi- - vang-

dikontrol dan operasi-operasi pada data yang teratur yang

ditujukan ke komputér.

Afgoritma Backiracking
pada Pessoalar Delapusn Rat dengun Pemrogranias Pascal
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Ada beberapa hubungan vang renting dalam rancangan

program baik vaitu :

1. Tahan Uji.
Program harus dapat menvelesaikan masalah-masalah
vang disajikan serta dapat mendeteksi kemungkinan
"“kesaiahaﬁ'pemakaian (b1éh operator/pengguna).
2. Perawatan.
Program harus dapat diubah dan dimodifikasi
dengan mudah jika diperlukan.
3. Keluwesan.
Prpgrammha:ps dapatmditﬁansfeerg_komputer vang ..
 5erbéda~beda dengan'mbdifikasi minimum.
4. Raméh aan mudah dimengerti.
Program harus dapat dibaca dan dimengerti baik
oleh programmer maupun oleh remakainya.
5. Penampilan.
Program hérus efisien dan cepat.
8. Penyimpanan.

Program harus tersimpan dengan balk sehingga
sewaktu-waktu dapat digunakan lagi dan hemat

dalam pemakaian ruang renyimpanan(memori).

Tahapan—tahapan pembuatan program adalah sebagai

berikut:

1.

Pemshaman masalsah.

Alporitea Backiracking
pudi Persoalan Deloposs Rutee devgias Praroprieman Pascal
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‘Programmer harus tahu rersis untuk apa program

dibuat. EBiasanya diketahui dari spesifikasi
masukan, pemrosesan dan keluaran vang diinginkan.
Merencanakan metode Vang digunakan untuk

menyelesaikan masalah.

- Perencanaan tergantung”pada“besar'keCIlnyé”SUétd

perméséiéhan. Program vyang besar dapat dibuat
oleh beberapa programmer dan setiap programmer
membuat sebagian program secara terpisah setelah
itu disatukaﬁ dan ditest secara keseluruhan.

Proses ini dinamakan dengan integrasi.

- Penulisan program/pengkodean. -

Tahapan - penulisan Drogram dapat dikatakan
berhasil setelah adanva konsepr pemscahan masalah
vang berupa algoritma. Pengkodean tidak harus

selesai menjadl program vang besar dalam suatu

keseﬁiatan, tetari dilakukan langkah demi langkah
vang diselingi dengan proses pelacakan kesalahan
(debugging).

Péngﬁjian aan rroses pemhetulan kesalahan.
Kebenaran dari suatu Program  harus ditest
terlebih dahulu sebelum dieksekusi. Pengetesan

terhadap  kebenaran sintax penulisan akan

.dilaksanakan oleh komputer .itu . sendiri. Sedangkan

pengetesan terhadap kebenaran algoritme merupakan

tipe kesalahan vyans sulit dilacak, kesalahan

algoritma tidak dapat dilacakn oleh compiler.

Algoribea Eacktrackiny
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Ciri kesalahan algoritma adalah rrogram dapat
dijalankan namun memberikan hasil yang salah.

5. Dokumen program.
Hasil kerja programmmer dalam memghasilkan suatu

rrogram  sangat penting untuk  didokomentasikan

.secara - lengkap_ Program yvang balk mempun},’al -

dokumen DeEMrogramnan gsecara lengkap dan
terpelihara. Tujuan dokumen adalah memberikan
informasi penting Vang berkaitan dengan

remrogramann.

©2.62. Bahasa Pemrograman Pascal

Pascal merupakan bahasa tingkat +%tinggi (high level
.language)-yang-orientasinya pada segala tujuan, dirancang
oleh prof. Niklous Wirth dari Téchnical University di

,Zurich, Switzerland.

Namun kata pascal diambil sebagai penghargaan
terhadap Blaise Pascal, ahli matematik dan Philosoph
tefkenal abad 17 déri Perancis.

Prof 'Wirth meméerkenalkan compiier Eahésa. pascal
pertama kali untuk computer CDC 68000 (Control data
Corporation), vang dipublikasikan pada %tahun 1971 déngan
tujuan untuk membantu mengajar program komputer secara
_sistematis khususnya untuk memperkenalkan pemrograman
vang terstruktur (Structured Programming). Jadi Pascal
merupakan bahasa vang &iﬁﬁjﬁkéﬁ ‘untuk membuat program
-terstruktur-

Algoritea Backiracking
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Dalam waktu yang singkat Pascal telah menjadi bahasa
vang populer di kalangan pelajar universitas | dan
merupakan bahasa vyang diajarkan di beberapa perguruan
tinggi. Dalam ‘menyusun suatu program seorang pPemrogram
harusZ2 mengetahui karakter, pengenal, dan bentuk umum

~program Pascal seperti-berikut:

a. Karakter-kavakter Yang Diperiukan

Bahasa Pascal mempunyail karakter A sgampai 2, baik
huruf besar maupun huruf kecil, karakter 0 sampai 9, dan

simbol-sibol khusus seperti +.-,(),{},[].

b. Pengenal

Pengenal adalah nama yang diberikan kepada suatu
elemen program. Elemen tersebut bisa bherupa konstanta,

variabel, nama fungsi, nama prossedur maupun suatu nama

program. Pengenal dapat disusun dari karalkkter huruf,
maupun karakter billangan dengan beberapa aturan vang

harus dipatuhi.

Aturan—aturan pada pengenal adalah;
1. Nama pengenal harus dimulal dengan karakter
huruf.

Karakter kedua dan  seterusnyva bilsa  berupa

[RW]

kombinasi angka dan huruf, baik huruf besar

~maupun huruf kecil tetapi tiodak boleh memakai -

karakter seperti 7?7 , (blank), # dan sebagainya.

Alzoritma Backtracking
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Sebagai penghubung kata dapat digunakan karakter
"-" {garis bawah).

3. Beberapa nama sudah digunaksn secara khusus oleh
Pascal untuk maksud-maksud tertentu, sehingga
tidak boleh lagi dipakai sebagai pengenal. Nama-

"nama‘ini‘disebutwsebagai“kata cadangaﬁjgrésérved'“
.Qord). Nama-nama ini tidak perlu dihafal karena
Jika kebetulan digunakan dalam program sebagai
nama. pengenal, maka pada waktu pemrosesan oleh
kompiler hal itu akan dibefitahukan sebagai

kesalghgn.

Tabel-1. Kata-kata Cadang

and end T nil string
array file not set
begin for of then
case function or to
const go to racked type
div if e pROCEedURS. . unt il
do in program var
down to label record while
else mod repeat with

5. Beberapa nama yang disebut pengenal standar juga
telah mempunyai arti | khusué, tetapi
didefininisikan kembali, maka mereka Juga dapat
digunakan sebagai pengenal. Jika pengenal standar

-ini digunakan - sebagai  pengenal biasa maka -arti

"khuéusnya ﬁidak akaﬁ diguﬁakan;.

Algorfing Backtrackiuy
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Tabel 2. Pengenal Standard

pred, round,

Var

%Enstanta falge, true, max.
Tipe boolean, char, real, integer.
Fungsi abs, arctan, cis, eof,eoln, exp,ln, odd, ord,

gin, &gr, sgrt., succ, trunc.
pengenal vyang nilainya dapat berubah pada

' Wﬁkfﬁ”Pémfbééééﬁﬂﬁfdgﬁam,"Semuauvariabel.yang.. .

akan - digunakan dalam program harus
didekalarasikan terlebih dahulu di dalam
program, deklarasi variabel dilakukan dengan
deklarasi var

¢. Benitnk Umum

~Progrém'~dalam "bahas  Pascal mempunval bentuk atau

Program Pascal

struktur tertentu. Benbuk ini harus dipenuhi agar program

tidak disal

ahkan oleh kompiler. Kompiler vang dimaksud

adalah penterjemsh program Pascal ke dalam hahasa mesin

vaitu sistem Turbe Pascalnya itu sendiri.

Bentuk umum

program Pascal adalah sebagai berilkut:

PROGRAM Nama_program;-
CONBST Deklarasi_konstanta;
TYPE Deklarasi_tipe_data:; -
VAR Deklarasi_variabel;
FUNCTION Deklarasi_fungsi;
PROCEDURE Deklarasi_prosedur:
BEGIN ——=(Program Utama)---
Statemen: .

END.
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Secara ringkas struktur suatu  program Pascal terdiri
dari:

1. Judul Program

2. Blok Program

a. Deklarsi
Deklarasi konstanta... .
- Deklarasi tipe data:
Deklarasi variabel.
Deklarasi fungsi.

Deklarasi prosedur.

b. Bagian Pernysatasn.

Bagian pernyvataan. merupakan bagian - vang terakhir .

dari suatu blok program. Bagian ini diawali dengan sebuah

kata cadang BEGIN dan diakhiri dengan kata cadang END
diikuti dengan tanda .7 . pernyataan menunjuklkan suatu
tindakan yang akan dikerjakan olesh program. Tindakan yang

dilskukan oleh program tergantung  dari  instruksi-

“instruksi yvans diberikan.
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